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ABSTRACT

Community Participation in Peatland Fire Control in Muara Medak Village, Bayung Lencir Subdistrict,
Musi Banyuasin Regency, Sumatera Selatan Province. This research aims to determine how much the level
of community participation in responding to peatland fire control that often occurs when the dry season
comes. This research was conducted in Muara Medak Village, Bayung Lencir Subdistrict, Musi Banyuasin
Regency of Sumatera Selatan Province from March to August 2016. The method used research is the
purposive sampling by taking sample 10%. Based on the results obtained in this research that some people
in Muara Medak Village have participated in the peatland fire control, it is seen from the meeting of the
interest the people who do land processing still take into account in order to avoid the spread of land fires

during the land clearing.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kejadian kebakaran hutan rawa gambut di
Indonesia telah menarik perhatian masyarakat
internasional karena dampak terhadap
lingkungan, sosial dan ekonomi yang ditimbulkan
oleh kejadian kebakaran hutan rawa gambut dan
lahan di Indonesia. Kebakaran hutan rawa
gambut dan lahan berdampak negatif terhadap
pembangunan daerah dan nasional, juga
berpengaruh langsung terhadap keanekaragaman
hayati, mata pencaharian dan kesehatan
masyarakat setempat. Dampak negatif juga
berpengaruh terhadap infrastruktur transportasi
dan industri (Samsuri 2008).

Kebakaran lahan dan rawa gambut akhir-
akhir ini menjadi perhatian internasional sebagai
isu lingkungan dan ekonomi, Seiring dengan
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang pesat,
salah satunya di bidang perkebunan, mendorong
tingginya alih konversi lahan menjadi kawasan
perkebunan. Keterbatasan lahan  produktif
menyebabkan ekstensifikasi pertanian mengarah
pada lahan-lahan marjinal. Lahan gambut adalah
salah satu jenis lahan marjinal yang dipilih,
terutama oleh perkebunan besar, karena relatif
lebih jarang penduduknya sehingga kemungkinan
konflik tata guna lahan relatif kecil. Namun
karena variabilitas lahan ini sangat tinggi, baik
dari segi ketebalan gambut, kematangan maupun
kesuburannya, tidak semua lahan gambut layak
untuk dijadikan areal pertanian. Dari 18,3 juta ha
lahan gambut di pulau-pulau utama Indonesia,
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hanya sekitar 6 juta Ha yang
pertanian. (Agus dan Subiksa, 2008).

Kebakaran lahan dan hutan rawa gambut
terjadi disebabkan oleh bersatunya ketiga unsur
pembentuk api, yaitu bahan bakar, oksigen dan
panas. Musim kemarau yang kering dan panas.
kondisi alam serta prilaku manusia dalam
menggunakan api menyebabkan kebakaran hutan
menjadi masalah rawan. (Wibowo 1995)
mengatakan kondisi iklim sulit dimodifikasi, oleh
karena itu menekan potensi bahan bakar untuk
mengurangi/mengendalikan kebakaran
merupakan salah satu usaha yang mendapat
prioritas dalam kegiatan pengelolaan hutan.
Mengingat serasah lantai hutan yang lapuk dan
kering di musim kemarau akan mudah sekali
terbakar, tentunya semua itu akan menjadi media
jalaran api yang efektif, untuk memusnahkan
tegakan-tegakan hutan yang sangat bernilai
ekonomis (Saferiansyah, 2000).

Menurut (Sahardjo 2009) Lebih dari 99%
penyebab kebakaran hutan dan lahan gambut
adalah akibat ulah manusia, baik yang sengaja
melakukan pembakaran ataupun akibat kelalaian
dalam menggunakan api. Pembukaan lahan
dengan cara membakar sampai saat ini masih
terus dilakukan. Kegiatan pembukaan lahan yang
kurang bijaksana, dilakukan oleh masyarakat
karena kondisi sosial ekonomi dan adanya
anggapan bahwa abu sisa pembakaran bisa
menjadi pupuk. Disamping itu belum adanya
teknologi pembukaan lahan yang murah, mudah
dan secepat api juga masyarakat melakukan
pembakaran ketika mempersiapkan lahannya
untuk usaha pertanian atau perkebunan.

layak untuk
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Penyebab kebakaraan hutan secara garis besar
dikarenakan oleh dua hal, yaitu kebakaran yang
terjadi karena alam dan kebakaran yang terjadi
akibat ulah manusia. Kebakaran yang terjadi
akibat alam misalnya, disebabkan oleh sambaran
petir, kemarau yang panjang, sehingga matahari
akan membakar tanaman yang kering melalui hal
sederhana seperti adanya percikan api karena
pembiasan cahaya dari kaca/kaleng yang
mengkilap. Kebakaran oleh manusia misalnya
hutan sengaja di bakar karena ingin membuka
lahan (Sahardjo 2009).

Pencegahan dan pengendalian kebakaran
hutan dan lahan adalah semua usaha, tindakan
dan kegiatan yang dilakukan untuk mencegah
atau mengurangi kemungkinan-kemungkinan
terjadinya kebakaran hutan. Kegiatan-kegiatan
efektif yang dilakukan untuk pencegahan adalah
dalam fase sebelum kebakaran itu terjadi dengan
melibatkan masyarakat di dalamnya. Akan tetapi
sampai saat ini belum teridentifikasi partisipasi
masyarakat dalam pengendalian kebakaran hutan
dan lahan. Sehingga penulis ingin mengetahui
‘Partisipasi Masyarakat dalam Pemadaman
Kebakaran Hutan di Hutan Rawa gambut di Desa
Muara Medak KPHP Lalan Musi Banyuasin
Sumatera selatan”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini
adalah :

1. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat
terhadap pengendalian kebakaran hutan rawa
gambut di Desa Muara Medak Kecamatan
Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera selatan.

C. \Variabel yang Di amati
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2. Bagaimana langkah pengendalian dan
pemadaman yang dilakukan masyarakat
terhadap kebakaran hutan di hutan rawa
gambut di Desa Muara Medak Kecamatan
Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera selatan.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk
mengetahui  tingkat  partisipasi dalam
pengendalian dan pemadaman kebakaran hutan
di rawa gambut di Desa Muara Medak Kecamatan
Bayung Lencir Kabupaten Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera selatan.

. METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa
Muara Medak KPHP Lalan Kabupaten Musi
Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan, pada
bulan  Agustus sampai bulan Maret 2016.
Dipilihnya lokasi tersebut karena lokasi ini rawan
akan kebakaran dan lokasi tersebut menjadi objek
penelitian dikarenakan lahan yang ada di lokasi
penelitian merupakan lahan gambut.

B. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang di gunakan pada
penelitian ini adalah peta wilayah penelitian, alat
tulis, kamera dan lembar quisioner serta panduan
wawancara yang akan ditanyakan secara
langsung dengan warga yang menjadi responden.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel. 1 sebagai berikut :

No | Variabel Sub Variabel Indikator
1 Kelembagaan a. Organisasi Masyarakat | a. Administrasi organisasi
Peduli b. Kepengurusan keanggotaan
Api. c. Aktivitas organisasi
d. Pelatihan dan penyuluhan
2 Budaya a. Teknik pembukaan lahan | a. Pembukaan lahan dengan cara
membakar
b. Pembukaan Ilahan tanpa bakar
(manual)
c. Pembukaan lahan secara mekanik
b. Teknik Penanaman
c. Teknik pengelolaan air
d. Teknik pemanenan

D. Sumber Data

Pada penelitian ini  menggunakan
sumberdata primer dan sekunder. Data primer
adalah sumber data yang didapatkan dari hasil
wawancara dan quisioner dari masyarakat yang
menjadi sample. Sedangkan sumber data
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sekunder adalah sumber data yan didapat dari
instansi pemerintah, jurnal dan internet.



SYLVA Vvi-1: 14-22 Juli2017

E. Desain Penelitian dan Teknik
Pengumpulan Data
Tekhnik  pengumpulan data pada

penelitian ini menggunakan Purposive sampling,
Purposive sampling dikenal juga dengan sampling
pertimbangan. Purposive sampling ialah teknik
sampling yang digunakan peneliti jika peneliti
mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu
di dalam pengambilan sampelnya (sengaja) atau
penentuan sampel untuk tujuan tertentu. Oleh
karena itu, sampling ini cocok untuk studi kasus
yang mana aspek dari kasus tunggal yang
representatif diamati dan dianalisis. Yang akan
menjadi sampel adalah masyarakat yang sudah
berkeluarga/Kepala keluarga (KK) yang mewakili
populasi dari Desa.

Menurut  (Arikunto 2009:11) bahwa:
“Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian
atau wakil populasi yang diteliti)”. Sedangkan
Sugiyono mengartikan bahwa: “Sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi”. Dari kedua ahli di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa: “Sampel adalah
bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang diteliti. Karena tidak
semua data dan informasi diproses, dan tidak
semua orag atau benda diteliti melainkan cukup
dengan menggunakan sampel yang akan
mewakilinya”. Dalam hal ini sampel harus
representatif. Apabila subjeknya kurang dari
seratus, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan populasi. Tetapi, jika
jumlah subjek besar, dapat diambil antara 10-15%
atau 20-55% atau lebih tergantung sedikit
banyaknya dari:

— Kemampuan peneliti
tenaga dan dana

— Sempit luasnya wilayah pengamatan dari
setiap subyek, karena hal ini menyangkut
banyak sedikitnya dana.

— Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh
peneliti untuk peneliti yang resikonya besar,
tentu saja jika samplenya besar hasilnya
akan lebih baik.

Jumlah sampel vyang akan menjadi
responden pada penelitian ini yaitu 10% dari
jumlah 350 KK atau sebanyak 35 responden.
Pengambilan sampel 10% dipilih karena dalam
jumlah 10% dari jumlah KK yang ada sudah
mewakili dari penilaian partisipasi masyarakat
dalam pengendalian kebakaran hutan.

dilihat dari waktu,

F. Analisis Data

Data-data yang di hasilkan dari kegiatan
kuisioner ditampilkan secara tabulasi.
Permasalahan tingkat partisipasi masyarakat
terhadap kebakaran dan langkah pengendalian
dan pemadaman terhadap kebakaran hutan rawa
gambut di Desa Muara Medak KPHP Lalan Musi
Banyuasin dianalisis secara kuantitatif yang
artinya memaparkan dan menggambarkan apa
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adanya sesuai kondisi dilapangan dan akan dinilai
sesuai persentasi (Juwita vj glory anggraini.
2013).

Data yang di peroleh dalam bentuk hasil
kuisioner di analisis dengan menggunakan
analisis skala Likert dengan tujuan dapat
menentukan tingkat partisipasi masyarakat
terhadap kebakaran di lahan gambut dalam
bentuk angka yang disajikan secara tabulasi.
Dalam penelitian ini,data yang diperoleh dari
lapangan dibedakan menjadi 2 bagian vyaitu
partisipasi masyarakat dalam bentuk
kelembagaan dan partisipasi masyarakat dalam
bentuk kebudayaan. Hal ini dilakukan agar data
hasil pengamatan dapat disajikan sesuai dengan
kondisi lapangan.

1) Analisis Data Partisipasi Masyarakat
dalam Bentuk Kelembagaan

Data yang di proleh dari lapangan terlebih
dahulu di kelompokan dan selanjutnya di olah
secara tabulasi di lanjukan dengan penjelasan
secara deskriptif kualitatif dan kwantitatif. Untuk
menjawab permasalahan pertama vyaitu tingkat
partisifasi masarakat terhadap pengendalian
kebakaran hutan rawa gambut di Desa Muara
Medak di gunakan 4 Indikator  yaitu
penyuluhan,pelatihan, pemantauan dan
pemadaman, setiap indikator di ukur melalui satu
pertanyaan dimana setiap pertanyaan di beri skor
3 untuk kriteria Tinggi, skor 2 untuk kriteria
Sedang dan skor 1 untuk kriteria Rendah,
selanjutnya jawaban responden di katagorikan
dalam interval kelas dengan rumus, (Purwanto
,2011) sebagai berikut :

NR = NST- NSR
Pl = NR: jik

Dimana.:

NR = Nilai range

NST = Nilai skor tertinggi

NSR = Nilai skor terendah

Pl = Panjang interval

Jik = Jumlah interval

Perhitungan untuk membuat interval kelas untuk
skor total adalah sbb.

NST =12 (4 Indikator x 1 pertanyaan X
bobot pertanyaan 3)
NSR = 4 (Indikator
bobot pertanyaan 1)

X 1 pertanyaan X

Jk = 3
NR = NST- NSR
R2-4 = 8
Pl = NR: Jk
=8:3
= 2,67
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Perhitungan untuk membuat interval kelas untuk
setiap indikator sebagai berikut :

NST = 3( 1 pertanyaan x bobot tertinggi 3 )
NSR = 1( 1 pertanyaan x bobot terrendah 1 )
Jik =3
Sehingga : NR - NST - NSR

=3-1

=2
PI = NR :Jk=2:3 = 0,67

Sedangkan perhitungan untuk membuat
interval kelas untuk setiap pertanyaan sbb.

NST = 3 ( pertanyaan x bobot tertinggi 3 )
NSR = 1 ( pertanyaan x bobot terendah 1 )
Jik =3
Jadi: NR-NST-NSR

=3-1

=2
Pl = MR :Jik

= 2:3

= 0, 67

2) Analisis Data Partisipasi Masyarakat
dalam Bentuk Kebudayaan

Untuk melihat kebudayaan masyarakat
dalam partisipasi pengendalian kebakaran hutan,
dilakukan wawancara kepada 35 responden,
untuk melihat seberapa besar partisipasi yang
mereka lakukan dapat dilakukan dengan
menggunakan perhitungan persentase kegiatan
yang mereka kerjakan. (Nazir,M. (1999).

i

MM =— x 100
Jr

Keterangan:

MM : Minat Masyarakat

Ni : Jumlah nilai jawaban responden
Jr  :Jumlah seluruh nilai

Hasil dari nilai minat masyarakat ini akan
kategorikan  untuk  mengambil  kesimpulan
seberapa jauh tindakan masyarakat Desa Muara
Medak dalam

berpartisipasi pengendalian kebakaran hutan.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kelembagaan dalam Partisipasi
Pengendalian Kebakaran Hutan

Lembaga peduli api adalah kelompok
masyarakat dan atau keikutsertaan masyarakat
dalam menjadi anggota peduli api yang bekerja
sama dengan lembaga yang terkait dalam
pengendalian kebakaran lahan. Dalam penelitian
ini, yang dimaksud kelompok masyarakat peduli
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api yaitu adanya suatu lembaga yang di naungi
oleh pemerintahan setempat yang berkerja atas
pengendalian dan pecegahan kebakaran lahan di
Desa Muara Medak. Dalam hal ini, untuk melihat
keterlibatan suatu lembaga yang berpartisipasi
dalam pengendalian kebakaran hutan rawa
gambut di Desa Muara Medak, maka dilakukan
penelusuran data sekunder serta wawancara
kepada Kepala Desa Muara Medak.

Dari hasil pengumpulan data lapangan
terdapat satu lembaga yang terkait dalam
pengendalian dan pencegahan kebakaran hutan
rawa gambut di Desa Muara Medak vyaitu
Manggala Agni Daops 1 Musi Banyuasin.
Manggala Agni Daops 1 Musi Banyu Asin
merupakan brigade pengendali kebakaran hutan
dan lahan yang dibentuk oleh kementrian
Kehutanan pada tahun 2006. Bermarkas di
Kecamatan Bayung Lencir yang mencakup
wilayah kerja Kabupaten Musi Banyuasin Propinsi
Sumatera Selatan. Manggala Agni MUBA
Sematera Selatan mempunyai pasukan yang
berjumlah 55 anggota, 4 komandan Regu dan 1
Kepala Daops Manggala Agni berada di bawah
naungan Kementrian Kehutanan. Salah satu
kegiatan yang dilakukan oleh Manggala Agni
Daops 1 Musi Banyuasin yaitu pembeniaan SDM
yang terdiri dari : Inhouse training, Kesempatan,
Pembinaan Iman dan Tagwa, Penelusuran Minat
dan Bakat anggota, Pembibitan dan Penanaman.

Dalam usaha kerja mengendalikan
kebakaran hutan dilapangan, Manggala Agni
Daops 1 Musi Banyuasin sering dibantu oleh
masyarakat sekitar Desa Muara Medak. Dalam
hal ini menunjukkan bahwa partisipasi yang
dilakukan masyarakat dalam pengendalian
kebekaran hutan sudah ada, namun karena tidak
adanya suatu lembaga yang mengaitkan atau
memandu masyarakat secara khusus, membuat
mereka hanya bergerak atau berpartisipasi
semampunya dalam membantu pemerintah
mengendalikan kebakaran hutan. Hal ini terjadi
karena, kebakaran hutan yang terjadi di Desa
Muara Medak kurang mempengaruhi terhadap
perkebunan mereka. Selain itu, karena kebakaran
hutan hanya terjadi saat kemarau, dengan luasan
yang kecil membuat masyarakat kurang
memperhatikan akan hal pembentukan kelompok
peduli api.

Karena tidak adanya ditemui lembaga
khusus untuk masyarakat berpartisipasi dalam
pengendalian kebakaran hutan. Dalam penelitin
ini, wawancara yang dilakukan kepada
masyarakat Desa Muara Medak mengarah pada
keaktifan masyarakat dalam mendukung lembaga
pemerintahan dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat partisipasi masyarakat dalam mendukung
lembaga pemerintah yang sudah ada. Untuk
mengukur tingkat partisipasi masyarakat dalam
kelembagaan, menggunakan tindakan vyaitu,
penyuluhan, pelatihan, pemantauan, pemadaman
dilakukan dengan menggunakan analisis Skala
Likert, kemudian di nilai dengan cara menarasikan
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semua fakta yang diperoleh di lapangan
kemudian hasil wawancara yang didapatkan dari
responden di analisis kemudian ditampilkan
dalam bentuk tabulasi.

Keaktifan peran serta setiap responden di nilai
dari keikutsertaan responden pada setiap
kegiatan yang diadakan oleh Manggala Agni.
Jawaban dikategorikan dalam bentuk skor yang
kemudian dihitung dengan menggunakan rumus:

Angka Kegiatan

Skor =
Jumlah Responden
Hasil nilai skor dari setiap kegiatan
kemudian ditotalkan dan dikategarikan

berdasarkan kriteria nilai partisipasi.
Adapun perhitungan skornya dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 2. Perhitungan Skor Partisipasi Masyarakat
dalam Pengendalian Kebakaran Hutan

No Indikator Skor
1 Penyuluhan 1,8
2 Pelatihan 1,3
3 Pemantauan 1,4
4 Pemadaman 2,5
Jumlah 7
Kriteria Sedang
Berdasarkan dari tabel diatas kriteria
partisipasi masyarakat dalam pengendalian
kebakaran hutan adalah sedang dengan

mendapatkan skor 7. Dimana untuk individu
partisipasi dalam penyuluhan memiliki skor 1,8
dan pelathan 1,3 serta pemantauan 1,4
sedangkan untuk kriteria dalam pemadaman
tinggi dengan nilai skor 2,5.

Penyuluhan memiliki skor 1,8 menunjukkan
bahwa keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan
penyuluhan yang dilakukan oleh Manggala Agni
masih kurang diminati oleh masyarakat, selain itu,
terkadang penyuluhan vyang dilakukan oleh
Manggala Agni hanya mengundang sebagian
tokoh masyarakat saja sehingga masyrakat tidak
tahu pasti akan adanya kegiatan penyuluhan
tersebut. Menurut (Mardikantoro 1993),
penyuluhan adalah proses penyebaran informasi
yang berkaitan dengan upaya perbaikan cara-
cara berusaha demi tercapainya pendapatan dan
perbaikan kesejahteraan. Dari data yang
diperoleh, penyuluhan yang dilakukan oleh
manggala agni tercatat 7 kali dalam 2 bulan
sebelum terjadinya  kebakaran. Hal ini
menunjukkan bahwa penyuluhan kebakaran oleh
Manggala Agni hanya dilakukan apabila telah
memasuki musim kemarau saja.

Pelatihan merupakan bagian dari investasi
SDM (human investment) untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan kerja (Simanjuntak,
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2005). Pelatihan biasanya dilakukan dengan
kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan
jabatan, diberikan dalam waktu yang relatif
pendek, untuk membekali seseorang dengan
keterampilan kerja. Kegiatan pelatihan yang
dilakukan oleh manggala agni memiliki skor 1,3
yang artinya angka tersebut menunjukkan bahwa
keikutsertaan  masyarakat dalam  kegiatan
pelatihan yang dilakukan oleh Manggala Agni
masih kurang di ikuti oleh masyarakat.

Pemantauan memiliki nilai 1,4 angkat ini
menunjukan bahwa kegiatan tersebut sangat
rendah bahkan kurang dari ke efektifnya
dikarenakan kegiatan pemantauan yang digelar
oleh Manggala Agni hanya dilakukan pada
masyarakat tertentu saja tidak merata di pantau,
Selain itu kegiatan pemantauan dilakukan apabila
telah mendekati musim kemarau datang, adanya
himbauan atau keluhan warga kegiatan
pemantauan juga dilakukan karena telah adanya
suatu lahan yang telah terbakar.

Pemadaman yaitu, keikutsertaan
masyarakat dalam membantu memadaman api
atau upaya-upaya lainnya yang berkaitan dengan
memandamkan kebakaran. Dari tabel 2 skor
pada indikator pemadaman yaitu 2,5. Hal ini
menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
dalam pengendalian kebakaran hutan masih
tinggi. Tingginya nilai partisipasi ditunnjukkan dari
kepedulian masyarakat yang langsung turut
membantu saat terjadi kebakaran. Walaupun
dalam kegiatan lainnya masyarakat kurang
meminati namun saat kegiatan pemadaman,
masyarakat langsung turun kelapangan tanpa
dikomandoi.

Dari keterangan diatas, menjelaskan bahwa

masyarakat Desa Muara Medak memiliki
partisipasi yang sedang dalam membantu
mengendalikan kebakaran hutan secara

langsung. Artinya respon dan sigap masyarakat
saat terjadi kebakaran hutan masih cukup
baik/sedang walaupun mereka belum mempunyai
lembaga yang membimbing mereka, tetapi
mereka sadar bahwa kegiatan pemadaman
kebakaran hutan dapat dilakukan secara
bersama.

B. Kebudayaan dalam Partisipasi
Pengendalian Kebakaran Hutan

Partisipasi masyarakat dalam bentuk
budaya yaitu budaya kegiatan pertanian yang
dilakukan masyarakat mendorong dan dianggap
berpartisipasi dalam pengendalian dan
pecegahan kebakaran hutan rawa gambut di
Desa Muara Medak. Dalam hal ini data yang
diperoleh setelah dilakukan wawancara kepada
masyarakat desa Muara Medak kemudian
disimpulkan dan dilihat seberapa jauh kegiatan
pertanian masyarakat yang berpartisipasi dalam
pengendalian dan pecegahan kebakaran hutan.
Untuk melihat kegiatan partisipasi masyarakat


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mardikantoro,1993&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
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penilaian di tinjau dari kegiatan masyarakat saat
melakukan kegiatan pertanian mereka.

Untuk melihat kebudayaan masyarakat
dalam partisipasi pengendalian kebakarn hutan,
dilakukan wawancara kepada 35 responden,
untuk menlihat seberapa besar partisipasi yang
mereka lakukan dapat dilakukan dengan
menggunakan perhitungan pertase kegiatan yang
mereka kerjakan.

(Ntsir,F,M. 2014).

MM =2 %100
Jr

Keterangan:
MM : Minat Masyarakat
Ni : Nilai dari setiap indikator

Jr :Jumlah Rresponden

Hasil wawancara dapat dilihat dari hasil
berikut ini:

a. Teknik Pembukaan Lahan

Setelah dilakukan wawancara, masyarakat
masih mungganakan cara pembakaran dalam
teknik pembukaan lahan. Karena, dilokasi
penelitian ditemui adanya proses pembukaan
lahan dengan cara membakar bahan-bahan
organik dan tanaman yang dilakukan oleh petani.
Pembukaan lahan yang dilakukan hanya dikontrol
oleh peralatan yang seadanya, sehingga apabila
terjadi angin kencang petani kurang mampu untuk
mengendalikan api, yang akhirnya api akan
mudah menjalar kelahan yang lain. Selain itu,
karena ini lahan gambut dan penjalaran api terjadi
dibawah permukaan, sehingga petani tidak
mampu mendeteksi penjalaran api yang terjadi.
Hal inilah yang kemudian berdampak pada
terjadinya kebakaran hutan rawa gambut di desa
Muara Medak.

Pembukaan lahan dengan cara membakar
sampai saat ini masih terus dilakukan. Kegiatan
pembukaan lahan yang kurang bijaksana ini
dilakukan oleh masyarakat karena kondisi sosial
ekonomi dan adanya anggapan bahwa abu sisa
pembakaran bisa menjadi pupuk. Disamping itu
belum adanya teknologi pembukaan lahan yang
murah, mudah dan secepat api juga masyarakat
melakukan pembakaran ketika mempersiapkan
lahannya untuk usaha pertanian atau perkebunan.

Keterangan di atas menjelaskan bahwa
teknik pembukaan lahan yang diterapkan oleh
masyarakat Muara Medak tidak mengarah dalam
pengendalian dan pencegahan kebakaran hutan
akan tetapi justru memicu terjadinya kebakaran
hutan. Hal ini terjadi karena peralatan yang
digunakan saat membuka lahan dengan cara
dibakar belum memadai sehingga apa bila terjadi
penjalaran api baik diatas dan dibawah
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permukaan lahan masyarakat hanya mengawasi
dengan peralatan seadanya.

b. Teknik Pengelolaan Air

Pada variabel teknik pengelolaan air, 100%
responden melakukan pembuatan beje atau parit

sebagai pembatas kebun mereka dan juga
sebagai pengendali kebakaran agar tidak
menjalar kelahan-lahan yang lain. Sedangkan

pada variabel teknik penanaman, hanya sebagian

dari responden yang menerapkan pola
agroforestri sebagai partisipasi dalam
pengendalian  kebakaran  hutan, hal ini

dikarenakan dengan penerapan pola tanam
agroforestri selain dapat membantu meningkatkan
hasil perkebunan mereka, juga menjaga kualitas
lahan mereka.

Teknik pengelolaan air merupakan pola-
pola pembuatan saluran air yang diterapkan
masyarakat Desa Muara Medak dengan tujuan
dapat mengendalikan api saat terjadi penjalaran
kebakaran hutan. Dilokasi penelitian, pola
pengelolaan air yang diterapkan oleh petani yaitu
dengan pembuatan drainase (parit). Pembuatan
parit di tujukan sebagai pembatas lahan antar
kebun dan juga sebagai pencegahan saat warga
yang lain melakukan pembukaan lahan yang
berdampingan dengan lahan warga lainnya.
Artinya dengan adanya parit-parit  yang
mengelilingi lahan perkebunan mereka sangat
berpengaruh  dalam  proses  pengendalian
kebakaran lahan.

Keberadaan beje dan parit di dalam
lahan/hutan gambut dengan kondisi fisik berupa
kolam yang selalu tergenang disaat musim
kemarau dapat dimanfaatkan sebagai sekat bakar
(pemisah  bahan bakar dan menghambat
penyebaran api) serta sebagai tandon air untuk
pelaksanaan pemadaman. Khusus untuk parit
yang telah diindikasikan sebagai penyebab
terjadinya penurunan muka air tanah, perlu
dilakukan penyekatan. Kegiatan ini ditujukan juga
untuk memperbaiki kondisi hidrologi di lahan
gambut. Dengan melakukan penyekatan maka

diharapkan aliran air ke sungai terkontrol
sehingga dapat menaikkan muka air tanah
kembali terutama disaat musim kemarau

(Syaufina, L. 2003).

Naiknya paras (muka) air tanah di lahan
gambut akan menyebabkan tanah gambut tetap
lembab, mempercepat proses suksesi alami dan
mendukung kegiatan rehabilitasi serta kondisi
rawan kebakaran akan menurun. Parit yang telah
disekat juga dapat berfungsi sebagai beje atau
kolamkolam ikan biasa (budidaya). Dengan
sistem ini masyarakat akan memperoleh manfaat
ekonomi dan lingkungan dari beje/parit yang
mereka sekat dan tingkat kerawanan kebakaran
disekitarnya dapat diminimalkan. Dari keterangan
di atas dapat disimpulkan bahwa ditemui
pengelolaan air dikawasan kebun masyarakat
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yang dimanfaat sebagai sekatbakar serta

pengendali jalaran api saat terjadi kebakaran.

c. Teknik Penanaman

Teknik penanaman merupakan pola-pola
penanaman setelah dilakukannya pembukaan
lahan yang diterapkan masyarakat Desa Muara
Medak dengan tujuan dapat mengendalikan api
saat terjadi penjalaran kebakaran hutan. Dilokasi
penelitian, ditemui pola tanam yang diterapkan
oleh petani Desa Muara Medak menggunakan
pola tanam agroforestri dimana pola tanaman
tersebut merupakan salah satu pola penanaman
yang sering dipakai oleh masyarakat umum guna
membantu dalam mengendalikan terjadinya
kebakaran lahan melalui proses menghindari
terjadinya penjalaran api.

Penerapan pola penanaman agroforestri
hanya ditemui pada perkebunan yang berusia
dibawah 10 tahun saja. Hal ini terlihat pada
kebun-kebun tua yang berusia di atas 10 tahun
hanya ditemui satu jenis tanaman pokok saja,
sedangkan pada kebun-kebun muda banyak
sekali ditemui beraneka macam tanaman lain
selain daari tanaman pokok seperti adanya
tanaman cabai, sayuran dan lainnya diantara
sela-sela tanaman pokok. Penanaman dianara
sela-sela tanaman pokok ini memang dibuat
secara sengaja oleh masyarakat Muara Medak
guna mencukupi kebutuhan ekonomi mereka,
yang tanpa mereka sadari bahwa pola tanaman
yang mereka terapkan merupakan salah satu
bentuk partisipasi mereka dalam pengendalian
kebakaran hutan.

Pada tabel 3. diatas, pola tanam
konvensional memiliki nilai 58%. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Muara
Medak kurangmeminati teknik penanaman yang
lain. Hal ini karena lahan perkebunan masyarakat
kurang memungkinkan untuk dilakukan
penanaman dengan pola agroforestri. Selain itu,
besarnya biaya perawatan serta besarnya tenaga
kerja yang dibutuhkan membuat petani lebih
minat melakukan pola tanam konvensional,
karena lebih mudah dalam perawatan tanaman
dan tidak membutuhkan tenaga kerja yang
banyak.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian, kesimpulan yang dapat diambil dari
tingkat partisipasi masyarakat Desa Muara Medak
terhadap kebakaran hutan rawa gambut yaitu:

1. Partisipasi masyarakat dalam mendukung
kelembagaan pengendalian kebakaran hutan
rawa gambutmemiliki partisipasi yang sedang.
Hal ini terlihat respon dan sigap masyarakat
saat terjadi kebakaran hutan masih cukup
baik/sedang  walaupun  mereka  belum
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mempunyai lembaga yang membimbing
mereka, tetapi mereka sadar bahwa kegiatan
pemadaman kebakaran hutan dapat dilakukan
secara bersama.

2. Kebudayaan masyarakat dalam partisipasi
pengendalian  kebakaran  hutan  masih
tergolong rendah. Hal ini karena tindakan
masyarakat dalam melakukan pembukaan
lahan dengan cara membakar masih sangat
tinggi, namun walaupun demikian dalam
pengolahan  lahan, masyarakat masih
memperhatikan teknik penanaman yang dapat
mencegah terjadinya kebakaran hutan melaui
pembuatan beje atau parit.

B. Saran

Perlu kesadaran yang tinggi dari masrakat
supaya kebakaran lahan gambut di Desa Muara
Medak tidak terulang lagi kesadaran masyarakat
terhadap kepedulian pada lahan gambut dengan
cara meningkatkan kerja sama antar masyarakat
dan pemerintahan untuk mengurangi kebakaran
hutan sehingga tetap dapat melestarikan
lingkungan dan untuk penelitian selanjutnya.
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